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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul "Aktivitas Media Relations Dalam Perspektif Wartawan 

Media Center Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan". Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas media relations yang dijalankan Humas Pemprov 

Sumsel dalam perspektif wartawan. Penelitian ini menggunakan teori aktivitas 

media relations oleh Aceng Abdullah (2020:80-101) dan menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan 7 informan 

kunci dan 2 informan tambahan, observasi, studi kepustakaan, dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas media relations yang 

dilakukan oleh Humas Pemprov Sumsel dalam perspektif wartawan telah 

memenuhi unsur-unsur dalam aktivitas media relations yakni press release, 

konferensi pers, kunjungan pers, resepsi pers, peliputan kegiatan dan wawancara 

pers.  

Kata Kunci: Media Relations, Humas, Perspektif Wartawan 
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ABSTRACT 

This research discusses "Media Relations Activities in the Perspective of Media 

Center Journalists in South Sumatra Provincial Government." The study aims to 

determine the media relations activities carried out by the South Sumatra 

Provincial Government's Public Relations from the journalists' perspective. This 

study used the theory of media relations activities by Aceng Abdullah (2020: 80-

101) and utilized descriptive qualitative data from in-depth interviews with seven 

key informants and two additional informants. The data also derived from 

observation, literature study, and documentation study. The results of this study 

indicate that the in the perspective of journalists, media relations activities carried 

out by the Public Relations of the South Sumatra Provincial Government have 

fulfilled the elements of media relations activities, namely press releases, press 

conferences, press visits, press receptions, coverage of activities and press 

interviews. 

Keywords: Media Relations, Public Relations, Journalists Perspective 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peranan media atau wartawan sangat penting dalam menyampaikan 

informasi yang aktual atau terpercaya kepada masyarakat. Keberadaan 

wartawan menjadi salah satu wadah untuk masyarakat menyampaikan 

aspirasi maupun kritikan serta sumber informasi dari pemerintah ke 

masyarakat. Dengan adanya wartawan, tentunya menjadi salah satu perantara 

termudah yang dapat dilakukan pemerintah ke masyarakat. Harus diakui 

bahwasanya peran media massa (wartawan) sebagai pilar keempat demokrasi 

yang menjadi salah satu pendorong kemajuan lembaga atau perusahaan. 

Berangkat dari sana, masyarakat atau khalayak mengetahui apa saja yang 

dikerjakan, kebijakan yang dibuat, produk baru dan perhatian lembaga pada 

kehidupan masyarakat.  

Dalam hal ini, setiap instansi memiliki Humas yang memiliki strategi 

dalam menjalin hubungan dengan wartawan, hubungan baik dengan 

wartawan yang dilakukan oleh seorang Humas ialah disebut Media Relations.  

Dalam buku Public Relations Franks Jefkins (dalam Masriadi: 2019), posisi 

media relations sebagai usaha mencapai publikasi atau penyiaran yang 

maksimum atau sebuah pesan atau informasi Humas dalam rangka 

menciptakan pengetahuan dan pemahaman bagi khalayak dari instansi atau 

perusahaan yang bersangkutan. Adapun media relations yang sudah 

dilaksanakan oleh Humas Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan (Pemprov 

Sumsel) dengan wartawan, yakni: 
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Tabel 1.1. Beberapa Kegiatan Media relations yang  

Sudah dilaksanakan oleh Humas Pemprov Sumsel 

No. Kegiatan  Pelaksanaan  

1. Konferensi Pers Fleksibel 

2. Penyebaran Press Release Setiap hari 

3. Visit Media 1x dalam Satu Tahun 

4. Media Gathering 2-3x dalam Satu Tahun 

Sumber: diolah Peneliti, hasil pra-riset dengan  

Humas Pemprov Sumsel 

 

Dari tabel tersebut, sudah beberapa pelaksanaan media relations yang 

dilakukan oleh praktisi Humas Pemprov Sumsel kepada wartawan. Di era 

modern ini, suatu instansi atau perusahaan sangat membutuhkan publikasi di 

media massa, maka berbagai hal yang dilakukan oleh Humas dalam menjalin 

hubungan dengan wartawan. Sehingga, penting untuk melihat proses yang 

dijalankan itu terhadap seorang wartawan, sudah tepat atau belum. 

Dari uraian tersebut setidaknya terdapat 3 alasan mengapa penulis 

tertarik melakukan penelitian ini: 

 

1.1.1. Wartawan dan Humas Dua Elemen yang Saling Membutuhkan 

Ibaratnya, Humas membutuhkan wartawan untuk menyebarkan 

informasi ke masyarakat, sebab tidak semua khalayak dapat dijangkau 

oleh Humas dimana sasarannya tersebar dalam geografis yang luas, begitu 

pun dengan wartawan membutuhkan informasi mengenai instansi ataupun 

apa yang sedang dijalankan pemerintah untuk disebarluaskan kepada 

masyarakat.  

Atas alasan tersebut, Humas semestinya jadi sumber yang dapat 

dipercaya oleh media dan publik. Humas seharusnya dapat memahami 

bagaimana karakter media, publik sasaran, serta pengaturan terhadap isu 

ataupun bahasa yang sesuai segmentasi sasaran komunikasi juga 

memudahkan transfer informasi yang diperlukan oleh masyarakat. 
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Walau hubungan Humas dan wartawan atau media massa itu 

berada dalam fase saling menguntungkan. Harus diingat bahwa media 

massa bukanlah satu-satunya pihak yang harus dikelola dengan baik. juga 

seorang Humas harus dapat menjalin komunikasi dengan institusi media 

massa agar dapat menyampaikan pesan kepada publik, maka media massa 

menjadi sangat penting dalam peran tersebut. 

Maka, media relations seharusnya dilakukan dengan baik melalui 

komunikasi dua arah. Hubungan Humas dan media massa bagaimanapun 

bukanlah dua kutub yang berseberangan. Humas dan media massa 

merupakan dua elemen yang perlu saling melengkapi. Media merupakan 

cermin untuk evaluasi diri. Walau kadang terkesan merugikan bagi 

lembaga yang diberitakan. Hubungan Humas dan wartawan biasa disebut 

sebagai media relations atau hubungan media. 

Sama halnya dengan Humas Pemprov Sumsel, menjaga dengan 

hubungan dengan media, berikut klasifikasi wartawan yang berada pada 

media center Pemprov Sumsel: 

 

Tabel 1.2. Wartawan Media Center Pemprov Sumsel 

No. Wartawan Jumlah 

1 Wartawan Media 

Cetak/Elektronik/Online 

48 Orang (dari media yang 

berbeda) 

2 Wartawan Cetak Nasional 5 Orang 

3 Wartawan TV 16 Orang 

4 Wartawan Fotografer 7 Orang 

Sumber: diolah Peneliti, berdasarkan Data dari Wartawan Media Center 

Pemprov Sumsel Tahun 2021 
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1.1.2. Media Sebagai Salah Satu Corong Informasi Kepada 

Masyarakat 

Menjalin dan menjaga hubungan dengan media merupakan cara 

yang efektif untuk membangun, menjaga, dan meningkatkan citra atau 

reputasi organisasi di mata stakeholder. Media relations sangat penting 

artinya sebagai wujud komunikasi dan mediasi antara suatu lembaga 

dengan publiknya. Disisi lain, fungsi media relations yang berjalan baik 

sangat bermanfaat bagi aktivitas lembaga karena pihak media memberi 

perhatian pada isu yang diperjuangkan.Media relations atau yang awalnya 

lebih populer dengan istilah press relations merujuk pada relasi suatu 

organisasi dengan media cetak sehingga cenderung memiliki cakupan arti 

yang lebih terbatas.  

Dari limitasi ini kemudian berkembang menjadi media relations 

yang mencakup berbagai jenis dan karakteristik media. Dari yang bersifat 

cetak, elektronik, bahkan interaktif maya (cyber) dengan kehadiran Humas 

online via internet.Dalam konteks Indonesia, istilah media relations mulai 

memasyarakat. Pada berbagai organisasi formal, terutama yang 

beraktivitas dalam dunia bisnis, sudah lazim menyebut salah satu bagian 

dari divisi Humasnya dengan nama media relations officer (MRO). 

Menurut Frank Jefkins (dalam Masriadi: 2019), fungsi media 

relations atau press relations adalah menyiarkan atau mempublikasikan 

seluas-luasnya informasi PR guna menciptakan pengetahuan dan memberi 

pengertian bagi publiknya.  

Adapun beberapa alasan yang mendorong terjadinya hubungan 

media dalam institusi diantaranya: 

a. Media dinilai dapat membantu institusi dalam mensosialisasikan 

kebijakan kepada masyarakat luas. 

b. Media dapat dimanfaatkan untuk membangun citra positif institusi di 

mata publik. 

c. Media dianggap memiliki peran sebagai perpanjangan tangan untuk 

berbicara dengan publik, sehingga publik dapat mengetahui aktivitas 
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institusi. 

d. Media dapat digunakan sebagai alat promosi institusi. 

e. Institusi dapat lebih dikenal (menjadi terkenal) di mata publik jika 

diberitakan oleh media. 

Namun demikian, menurut Iriantara (2005), bukan berarti media 

relations officer (MRO) melihat media massa sebagai alat. Keberadaan 

alat hanyalah ketika ia dibutuhkan, padahal bagi lembaga, media adalah 

mitra kerja. Demikian pula bagi media, lembaga adalah sumber informasi 

berita yang tidak pernah kering untuk dieksplorasi. Dengan kata lain, ada 

simbiosis mutualisme yang terbangun di antara keduanya. MRO dapat 

menjalankan tugasnya karena ada media, sementara media pun 

memperoleh informasi yang diperlukan karena ada MRO yang memasok 

kebutuhan informasi tersebut. 

Menurut Eduard Depari sebagaimana dikutip oleh Soemirat dan 

Ardianto (2004: 125), baik PR maupun pers sama-sama bergerak di bidang 

bisnis komunikasi. Kedua belah pihak mempunyai kepentingan dan 

kepedulian yang sama terhadap informasi. Aktivitas Humas dan pers tetap 

didasarkan pada prinsip yang sama, yakni sebagai mediator yang 

menjembatani kepentingan pihak yang saling berinteraksi karena 

informasi yang disalurkan terkait dengan kegiatan mereka. 

Pentingnya media relations bagi sebuah organisasi tidak terlepas 

dari “kekuatan” media massa yang tidak hanya mampu menyampaikan 

pesan kepada banyak khalayak, namun lebih dari itu, media sebagaimana 

konsep dasar yang diusungnya memiliki fungsi mendidik, memengaruhi, 

mengawasi, menginformasikan, menghibur, memobilisasi, dsb. Dari 

sinilah media memiliki potensi strategis untuk memberi pengertian, 

membangkitkan kesadaran, mengubah sikap, pendapat, dan perilaku 

sebagaimana tujuan yang hendak disasar lembaga. 
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1.1.3. Kurang Harmonis Hubungan antara Wartawan dan Humas 

Yang tidak dapat dipungkiri bahwasanya hubungan baik yang 

senantiasa terjaga sangat baik akan mempermudah dan membantu 

lancarnya suatu urusan, hal ini sama dengan hubungan baik antara Humas 

dan wartawan. Sebab, bagi seorang Humas media massa atau wartawan 

ialah saluran komunikasi yang dapat dijangkau oleh publik. Namun, 

faktanya di lapangan tidak demikian, hubungan baik ini tidak melulu 

terjalin. 

Dalam berbagai kasus, dalam buku Media Relations Rini 

Darmastuti (2012:5), menyebutkan bahwasanya fakta yang ada di 

lapangan sering kali jauh berbeda dengan kondisi ideal yang digambarkan 

dalam teori dan konsep. Bahkan kondisi yang di lapangan bertentangan 

dengan apa yang diharapkan. Hubungan Humas dengan media sering kali 

kurang harmonis dilihat dari penelitian tentang fenomena hubungan 

Humas dengan media (termasuk wartawan) dapat dilihat dari penelitian 

Masduki (dalam Darmastuti 2012:5), yang menunjukkan bahwa hubungan 

antara Humas perusahaan migas di Sumatera Bagian Selatan (Sumbagsel) 

dengan wartawan sering kali tidak harmonis, hal ini disebabkan perbedaan 

kepentingan.  

Jika hubungan dengan wartawan tidak harmonis, akan banyak 

dampak yang ditimbulkan salah satunya ialah pada proses penerbitan 

berita. Berikut beberapa berita yang diterbitkan media, namun tidak 

diinginkan oleh pihak Humas Pemprov Sumsel terbit. 
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Gambar 1.1 Berita yang tidak Dikehendaki Humas Terbit 

Sumber: Detik Sumsel, Kompas, dan Sibernas 

 

Dari pra penelitian yang dilakukan penulis dengan Humas 

Pemprov Sumsel saat menunjukan berita-berita diatas, mereka tidak 

mengharapkan adanya penerbitan berita tersebut yang bernada negatif atau 

menyudutkan pemerintah. 

Dalam hal ini, yang menjadi poin catatn ialah wartawan dan Humas 

merupakan dua profesi yang memiliki tugas, fungsi dan tanggung jawab 

yang sama, yaitu pengelolaan informasi untuk public dan saling 

berhubungan. Namun, pada kenyataannya terdapat beberapa perbedaan 

tugas antara Humas dan wartawan. 
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Bagan 1.2. 

Perbedaan Tugas Wartawan dan Humas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Ruslan (dalam Badri:2016) 

 

Atas alasan yang telah penulis jabarkan di atas tersebut, penulis tertarik 

untuk melihat bagaimana proses media relations dilihat dari perspektif 

wartawan, dalam hal ini penulis menganalisis aktivitas media relations yang 

dilaksanakan pada Pemprov Sumsel, dengan melihat keterangan wartawan 

yang berinteraksi dengan Humas pemerintah provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Dengan begitu, penulis melihat sebuah rumusan masalah yang akan 

berusaha penulis jawab dalam penelitian ini, yakni:  

Bagaimana Aktivitas Media Relations dalam Perspektif Wartawan 

Media Center Pemprov Sumsel? 

 

 

 

 

Pertentangan dan 

Perbedaan antara Fungsi 

dan Tugas Pers dan Humas 

Wartawan Humas 

Berupaya Mencari  Berupaya 

Memperoleh  

1. Isu 

2. Nilai Berita 

3. Sensasional 

4. Berita segi Negatif 

1. Publisitas positif 

2. Superlative/puff 

3. Promosi  

4. Berita segi positif 

Berita Citra 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah tersebut penulis membuat tulisan ini dengan 

tujuan mengetahui aktivitas Media Relations dalam Perspektif Wartawan 

Media Center Pemprov Sumsel. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Merujuk pada tujuan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat. Selain itu, manfaat penelitian ini adalah yakni: 

1. Manfaat Teoritis; 

a. Menyuduhkan sumbangan ide untuk pemangku kebijakan dalam 

mewujudkan media relations yang lebih baik lagi. 

b. Menyuduhkan sumbangan ilmiah dalam perkembangan ilmu 

komunikasi terutama dalam kajian media relations. 

c. Sebagai acuan pada penelitian berikutnya yang berkaaitan dengan 

media relations dalam perspektif wartawan. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Menambah pengalaman langsung dan wawasan mengenai kondisi 

dari media relations dalam perspektif wartawan. 

b. Bagi sarjana dan calon sarjana ilmu komunikasi 

Menambah pengetahuan bagi sarjana Ilmu Komunikasi yang akan 

berprofesi sebagai wartawan dan Humas. 

c. Bagi masyarakat 

Memberi edukasi mengenai bagaimana idealnya profesi jurnalis 

berfungsi, juga meningkatkan kepercayaan masyarakat pada pegiat 

media massa sebagai verifikator informasi. 

d. Bagi universitas 

Dapat memberi sumbangan pikiran bagi pengembangan ilmu 

komunikasi terutama konsentrasi  Humas dalam menjalankan 

media relations. 
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